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ABSTRACT

This researched aims to determine the effect of Contextual Teaching and Learning
Methods on Student Internship Learning Outcomes. This researched is a
guantitative study using CTL learning media with pretest and posttest research
designs. The population subjects in this study were fifth grade students at SD
NEGERI PANUNGGANGAN 02 TANGERANG CITY by taking a sample of two
classes with a total of 50 students, where the VA class was the experimental class
with 22 students and 28 VB class students were the control class. Data collection
techniques using multiple choice questions (PG). The results of the posttest t-test
hypothesis testing obtained tcount (67.950) > ttable (1.67) so it can be concluded
that Ho is accepted H1 is accepted meaning that there is an influence of Contextual
Teaching and Learning Methods on Students' PKN Learning Outcomes.

Keywords: CTL, Learning Outcomes, Pretest Posttest
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning Terhadap Hasil Belajar PKN Siswa. Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan media pembelajaran CTL
dengan desain oenelitian prestest dan postest. Subjek populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V di SD NEGERI PANUNGGANGAN 02 KOTA TANGERANG
dengan mengambil sampel dua kelas dengan jumlah siswa sebanyak 50 siswa,
dimana kelas VA sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 22 siswa dan 28 siswa
kelas VB sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
instrument soal Pilihan Ganda (PG). Hasil penelitian pengujian hipotesis postest uji-
t diperoleh thiung (67,950) > twavel (1,67) maka dapat disimpulkan Ho diterima Hi
diterima artinya teredapat pengaruh Metode Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning Terhadap Hasil Belajar PKN Siswa.

Kata Kunci: CTL, Hasil Belajar, Prestest Posttest
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A.Pendahuluan
Dalam kehidupan manusia,
pendidikan merupakan salah satu
upaya untuk mendapatkan kehidupan
Pendidikan

berhubungan erat dalam

yang lebih baik.

pembangunan karakter, sehingga
kegiatan-kegiatan yang ada di dalam
pendidikan dapat membangun
perkembangan manusia, mulai dari
perkembangan jasmani ataupun
rohaninya. Pengertian pendidikan
memang sangat beragam dan penulis
berhak

menurut  sudut padang mereka

memberikan pengertian

masing-masing. Pada dasarnya,
Pendidikan mengandung pembinaan
kepribadian, mengembangkan
kemampuan atau potensi yang harus
dikembangkan, peningkatan
pengetahuan dari tidak mengetahui
menjadi mengetahui serta tujuan ke
arah mana peserta didik dapat
mengaktualisasikan dirinya dengan
sangat optimal.

Salah satu mata pelajaran yang
berkaitan  erat

sangat dengan

pembangunan karakter ialah
Pendidikan Kewarganegaraan. Pada
mata pelajaran ini apabila berhasil,
maka akan membuahkan sikap

mental yang cerdas, penuh rasa

tanggung jawab dari peserta didik.
Sikap ini disertai dengan perilaku yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan menghayati nilai-
nilai falsafah bangsa, berbudi pekerti
luhu, berdisiplin dalam
bermasyarakat, berbangsa  dan
bernegara, dinamis, rasional dan
menyadari akan hak dan kewajiban
sebagai warga negara serta bersifat
profesional yang dijiwai  oleh
kesadaan dalam bela negara. Aktif
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta seni untuk kepentingan
kemanusiaan, bangsa dan negara.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara pada tanggal 3
Desebmber 2022 Di SD Negeri
Panunggangan 2, khususnya di kelas
V Sekolah Dasar memiliki jumlah 50
peserta didik yang menurut Ibu guru
walikelas yang merupakan tenaga
pendidik sekaligus narasumber serta
wali kelas V menuturkan bahwasanya
peserta didik kurang memahami pada
Pendidikan

Kewarganegaraan selama proses

mata pelajaran

pembelajaran. Hal tersebut diperkuat
dengan adanya peniilaian tenaga
pendidik terhadap hasil belajar PKN
peserta didik yang sebagian besar

belum mencapai nilai KKM, dimana
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pada sekolah ini memiliki nilai KKM 75
pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Dalam melakukan
pengamatan, peneliti menyimpulkan
bahwasanya sebagian besar peserta
didik kelas V di SD Negeri
Panunggangan 2 belum mencapai
nilai KKM.
pengamatan terdapat hasil dari

Selama proses

pengamatan tersebut, dimana peneliti
menyadari bahwasanya peserta didik
selama proses pembelajaran
mengalami rasa jenuh lantaran
metode pembelajaran masih
menggunakan ceramah dalam
penyampaian sehingga kurangnya
fokus dan menyebabkan sebagian
besar peserta didik belum mencapai
nilai KKM

pembelajaran. Selain itu, penulis juga

terhadap hasil

mengidentifikasi bahwasanya peserta
didik kurang memiliki motivasi selama
proses pembelajaran. Dengan
demikian, mengenai permasalahan
tersebut, penulis menyarankan
terhadap tenaga pendidik untuk
menggunakan Contextual Teaching
and Learning sebagai metode yang
mendukung selama proses
pembelajaran.

Dalam proses pendidikan terdapat

komponen yang paling berpengaruh,

salah satunya adalah tenaga pendidik
atau yang dikenal sebagai guru. Guru
memiliki peran dalam proses belajar
yang berupa memberikan fasilitas
yang dapat mengembangkan
pengtehahuan peserta didik agar
dapat memahami pelajaran tersebut
dengan baik. Dengan demikian,
Contextual Teaching and Learning
atau yang sering dikenal dengan CTL,
merupakan sebuah metode
pembelajaran yang penulis pilih dalam
memenuhi  fasiltas yang akan
diberikan terhadap peserta didik,
dimana konsep ini mengaitkan
peserta didik terhadap materi yang
dipelajari dengan kehidupan nyata
secara penuh dengan tujuan agar
secara fleksibel peserta didik mampu
memahami pengetahuan dari satu
konteks ke konteks yang lain.
Berdasarkan uraian di atas terkait
latar belakang yang penulis jelaskan,

maka penelitian yang relevan untuk

mendukung penelitian  ini  yaitu
mengenai  peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam

peningkatan hasil belajar PKN
sehingga dengan adanya penelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar PKN peserta didik. Hal

tersebut tentunya selaras dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Retno
Wulandari pada Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara, dimana Retno
membandingkan antara  proses
pembelajaran menggunakan
Contextual Teaching and Learning
dan proses pembelajaran
menggunakan Ekspositori, dimana
hasilnya proses pembelajaran yang
menggunakan Contextual Teaching
and Learning sebagai  model
pembelajaran dapat mempengaruhi
hasil belajar PKN pada mata pelajaran
Matematika. Hal tersebut diperkuat
dengan perolehan Uji Tuckey, dimana
thitung Memperoleh angka 2,925, dan
ttabel memperoleh angka 1,996.
Dengan demikian, penulis
beranggapan bahwasanya lingkup
permasalahan pada mata pelajaran
Pendidikan

mengenai

Kewarganegaraan
manusia memiliki
keterkaitan apabila menggunakan
Contextual Teaching and Learning
sebagai metode, selain bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar PKN
dari peserta didik, penulis berharap
peserta didik mampu memahami
Pendidikan Kewarganegaraan secara

signifikan.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian  kuantitatif.
Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian berdasarkan
positivisme yakni penelitian yang
dilakukan untuk mempelajari populasi
sampel tertentu, mengumpulkan data
dengan instrumen penelitian, dan
menggunakan analisis data kuantitatif
atau statistik untuk menguiji hipotesis.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini iala

observasi, tes, dan studi dokumen.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil
Dalam penelitian ini terdapat satu
variabel bebas dan satu variabel
terikat. Variabel bebas tersebut
adalah Pengaruh Model
Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (X) sedangkan variabel
terikat adalah Hasil Belajar Siswa (Y)
Siswa Kelas V SD Negeri
Panunggangan 02.
Gambaran karakteristik
variable-variabel penelitian diperoleh
dari hasil pengolahan data dengan
analisis statistik deskriptif. Deskriptif

masing-masing variabel disajikan
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dalam bentuk skor rata-rata, nilai
minimum, nilai maksimum, standar
deviasi, varians, dan distribusi
frekuensi.
Deskriptif Data Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa soal Pilihan
Ganda (PG) yang dikerjakan oleh
Siswa Kelas V SD Negeri
Panunggangan 02 Kota Tangerang
yang bertujuan untuk mengetahui
hasil belajar Siswa pada saat pretest
dan postest, apakah  memiliki
pengaruh atau tidak menggunaka
model  pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning, dengan masih
soal antara prestest dan postest
berjumlah 30.
Pengujian Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini  uji
normalitas dilakukan dengan program
komputer SPSS 26. Kriteria yang
digunakan vyaitu diperoleh data yang
berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi > dari 0,05.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Asym

ooig KET

Variabel Chi-Square

Pre-test 0.018 Normal
Post-test 12825  0.090 Normal
Pre-test 1 0.031  Normal
Post-test 0.068 Normal

Berdasarkan table di atas dapat
diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. >
0,05, maka uji normalitas tersebut
dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh secara keseluruhan
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah data sampel
diperoleh  dari  populasi  yang
bervarians homogen atau tidak.
Apabila asumsi data sampel berasal
dari populasi yang homogen ini tidak
terpenuhi, maka kondisi ini
menunjukkan bahwa ragam dari
masing-masing sampel tidak sama.
Jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa varian dari dua atau
lebih kelompok data adalah sama.
Dasar pengambilan keputusan dalam
uji homogenitas, menggunakan
hipotesis sebagai berikut: HO: Apabila
nilai sig > 0,05 maka kedua populasi
parameter bersifat homogen. H1:
Apabila nilai sig < 0,05 maka kedua
populasi parameter tidak bersifat
homogen.

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas

Variabel Levene Sig KET
Statistic
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Pre-test

EKS&KON 1,128 0,294 Homogen
Post-test
EKS&KON 5,073 0,029 Homogen

Seperti terlihat pada tabel di atas,
dapat diketahui bahwa nilai signifikan
antara pretest dan postest kelas
eksperimen dan control > 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwasanya populasi memiliki varian
yang homogen atau dat6a berasal dari
populasi dengan varian yang sama.
Pengujian Hipotesis

Uji signifikansi dilakukan untuk
mengetahui keberartian hubungan
antara variabel X dengan variabel Y
dengan menggunakan uji-t. Adapun
hasil perhitungan dari uji signifikansi
akan dijelaskan pada tabel di bawah
ini:

Dari hasil uji T dapat disimpulkan
bahwasanya apabila nilai thitung lebih
besar dari ttabel, atau nilai signifikansi
<0,05, maka Ha diterima, yang artinya
ada perbedaan yang hasil pre-test
kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Sebaliknya nilai t
hitung lebih kecil dari t tabel, atau nilai
signifikansi lebih besar 0,05, maka Ha
ditolak dan Ho diterima, yang artinya
tidak ada perbedaan yang signifikan

hasil pre-test kelompok eksperimen

dengan kelompok kontrol. Berikut ini
hasil uji hipotesis

Tabel 3 Hasil Uji t Pre-test
kelompok Eksperimen dan
kelompok Kontrol

Variabel Mean thitung Sig KET
EKS 26.64 19,918 0,294 Ada
KON 26.77 Perbedaan

Berdasarkan tabel di atas, hasil
analisis untuk uji t menunjukkan
bahwa nilai t sebesar 19,918 dan nilai
signifikansi 0,294. Nilai signifikansi
menyatakan lebih besar dari 0,05,
maka dapat dinyatakan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, yang artinya
tidak ada perbedaan yang signifikan
hasil pre-test kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol memiliki
kemampuan yang berbeda.

Tabel 4 Hasil Uji t Post-test
kelompok Eksperimen dan
kelompok Kontrol

Variabel  Mean thitung Sig KET
EKS 85.71 67.950 0,029 Ada
KON 9041 Perbedaan

Berdasarkan tabel di atas, hasil
analisis untuk uji t menunjukkan
bahwa nilai t sebesar 67.950 dan nilai
signifikansi 0,029. Nilai signifikansi
menyatakan > 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya ada perbedaan

yang signifikan  hasil  pre-test
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kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa ada perbedaan

yang signifikan hasil  post-test
kelompok eksperimen yang
pembelajarannya menggunakan

metode eksperimen dengan kelompok
kontrol yang pembelajarannya
menggunakan metode konvensional

yaitu ceramah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode
eksperimen  hasil belajar PKN
menggunakan pembelajaran
contextual teaching and learning
memiliki peningkatan namun tidak
begitu banyak perubahan. Hal
tersebut dapat ditunjukan dengan
hasil uji hipotesis yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,029 lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05. Selain itu, juga dapat
dilihat dari rata-rata hasil post-test
yaitu dengan penggunaan metode
eksperimen rata-rata sebesar 85,7
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai
terendah 57, sedangkan kelompok
kontrol dengan menggunakan metode

konvensional memiliki nilai rata-rata

sebesar 90,4 dengan nilai tertinggi
100 dan nilai terendah 87.
Berdasarkan  kesimpulan hasil
penelitian di atas, maka peneliti
mengajukan saran bagi guru sekolah
dasar sebagai berikut :
1. Guru
a. Untuk pengajaran guru di
harapkan dapat mencoba

metode CTL agar suasha

pembelajaran tidak
membosankan.

b. Guru di harapkan dapat
berinteraksi  dengan  siswa
dengan baik menggunakan
metode apapun.

2. Kepala Sekolah

a. Penggunaan metode

eksperimen dalam mata

pelajaran PKN hendaknya dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk
meningkatkan prestasi belajar
siswa.
b. Diperlukan  persiapan  yang
matang dalam penerapan
metode eksperimen ini agar
sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
3. Penelitian Selanjutnya
a. Diharapkan metode CTL yang di
gunakan dapat berkembang dari

tahun ke tahun.
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b. Diharapkan penelitian ini

menjadi patokan bagi penelitian-
penelitian yang akan datang.
4. Orang Tua

a. Diharapkan penerapan CTL
dalam pembelajaran PKN di
implementasikan di luar rumah
bahkan orang tua.

b. Orang tua di harapkan memiliki
peran dalam pemahaman terkait
bagaimana siswa memahami

tingkat dari keberhasilan

pembelajaran di sekolah.
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